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Abstrak
Generasi Z menghadapi berbagai tantangan moral yang disebabkan oleh perkembangan teknologi,
globalisasi, dan perubahan sosial yang cepat. Krisis moral ini mengharuskan adanya pendekatan baru
dalam pendidikan, khususnya dalam konteks pendidikan Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
integrasi pendidikan karakter dalam manajemen pendidikan Islam sebagai strategi untuk menghadapi
krisis moral yang dialami oleh Generasi Z. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif dengan analisis deskriptif terhadap berbagai literatur, kebijakan pendidikan, serta studi kasus
pada beberapa lembaga pendidikan Islam di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi
pendidikan karakter dalam manajemen pendidikan Islam dapat memberikan dampak positif dalam
membentuk karakter peserta didik, seperti meningkatkan kesadaran moral, tanggung jawab sosial, dan
ketaatan beragama. Penelitian ini juga menemukan bahwa keberhasilan integrasi ini sangat
dipengaruhi oleh peran guru, kurikulum yang dirancang dengan baik, serta lingkungan sekolah yang
kondusif. Dengan demikian, penelitian ini menyarankan penguatan manajemen pendidikan Islam
melalui integrasi pendidikan karakter untuk menciptakan generasi yang tangguh secara moral dan

spiritual.
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PENDAHULUAN

Generasi Z, yang lahir antara pertengahan 1990-an hingga awal 2010-an, adalah
generasi pertama yang tumbuh dalam lingkungan yang sepenuhnya digital. Kemajuan
teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan signifikan dalam cara
berpikir, berperilaku, dan berinteraksi mereka. Meskipun generasi ini memiliki akses tak
terbatas terhadap informasi dan pengetahuan, mereka juga menghadapi tantangan besar
berupa krisis moral. Perubahan cepat dalam nilai-nilai sosial, meningkatnya individualisme,
dan pengaruh negatif media sosial sering kali menyebabkan melemahnya prinsip-prinsip
moral di kalangan Generasi Z (Tinggi et al., 2024).

Pendidikan karakter, yang bertujuan untuk membentuk perilaku individu sesuai
dengan nilai-nilai moral dan etika, telah lama diakui sebagai komponen penting dalam
sistem pendidikan. Pendidikan karakter bertujuan untuk mengembangkan kualitas-kualitas
seperti kejujuran, tanggung jawab, empati, dan ketaatan pada norma-norma sosial
(Anwar, 2016). Dalam konteks pendidikan Islam, pendidikan karakter sangat penting
karena agama Islam menekankan pentingnya akhlak yang baik dan perilaku yang sesuai
dengan ajaran agama (Purnamasari, 2017).

Manajemen pendidikan Islam memiliki peran krusial dalam mengintegrasikan
pendidikan karakter ke dalam kurikulum dan kehidupan sehari-hari di sekolah.
Pengelolaan yang efektif dari pendidikan karakter dalam lembaga pendidikan Islam dapat
memastikan bahwa nilai-nilai moral dan etika diajarkan dan diinternalisasikan oleh peserta
didik (Mukhlisoh & Suwarno, 2019). Manajemen pendidikan Islam tidak hanya
bertanggung jawab dalam hal administrasi dan pengelolaan sumber daya, tetapi juga
dalam membangun lingkungan pendidikan yang kondusif untuk pengembangan karakter
yang kuat (Syarhani, 2022).

Namun, tantangan yang dihadapi dalam mengintegrasikan pendidikan karakter ke
dalam manajemen pendidikan Islam cukup kompleks. Sebagai contoh, penelitian yang
dilakukan oleh (Miftahul llmi, Amzah Selle, 2021)menunjukkan bahwa meskipun ada upaya
untuk mengintegrasikan pendidikan karakter dalam kurikulum, implementasinya sering kali
terbentur oleh kurangnya dukungan dari manajemen sekolah, keterbatasan sumber daya,
dan kurangnya pemahaman yang mendalam tentang pentingnya pendidikan karakter di
kalangan guru dan staf pengajar.

Untuk menghadapi krisis moral yang melanda Generasi Z, integrasi pendidikan
karakter dalam manajemen pendidikan Islam menjadi sangat mendesak. Penelitian ini

bertujuan untuk menganalisis bagaimana pendidikan karakter dapat diintegrasikan secara

Copyright @ Shohib Hasan



efektif dalam manajemen pendidikan Islam, dengan fokus pada identifikasi tantangan-
tantangan yang ada serta strategi-strategi yang dapat digunakan untuk mengatasinya.
Penelitian ini juga akan mengkaji dampak dari integrasi tersebut terhadap pembentukan
karakter peserta didik, khususnya dalam hal kesadaran moral, tanggung jawab sosial, dan
ketaatan beragama.

Penelitian ini penting karena memberikan wawasan baru tentang bagaimana
lembaga pendidikan Islam dapat memainkan peran kunci dalam membentuk generasi
yang tangguh secara moral dan spiritual di tengah perubahan sosial yang cepat. Lebih
jauh lagi, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih holistik dan berorientasi pada
pengembangan karakter, yang pada akhirnya akan membantu membentuk masyarakat
yang lebih baik dan bermoral.

Dengan latar belakang ini, penelitian ini akan mengeksplorasi integrasi pendidikan
karakter dalam manajemen pendidikan Islam, melalui kajian literatur yang mendalam dan
analisis kasus di beberapa lembaga pendidikan Islam di Indonesia. Temuan-temuan dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi pengelola
pendidikan, guru, dan pembuat kebijakan dalam mengembangkan strategi pendidikan

karakter yang lebih efektif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
menganalisis integrasi pendidikan karakter dalam manajemen pendidikan Islam dalam
menghadapi krisis moral Generasi Z. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan
peneliti untuk mengeksplorasi fenomena secara mendalam dan memahami konteks sosial
serta budaya di mana pendidikan karakter diimplementasikan (Sugiyono, 2017). Studi
kasus dipilih sebagai metode penelitian karena memberikan kesempatan untuk
menganalisis praktik integrasi pendidikan karakter dalam manajemen pendidikan Islam
secara mendetail dalam konteks yang spesifik (Yin, 2018).

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, termasuk wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Wawancara mendalam dilakukan
dengan para pemangku kepentingan di lembaga pendidikan Islam, termasuk kepala
sekolah, guru, dan staf manajemen, untuk memahami perspektif mereka mengenai
implementasi pendidikan karakter dalam manajemen pendidikan (Lexy J. Moleong,

2019)Observasi partisipatif dilakukan di lingkungan sekolah untuk mengamati langsung
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praktik-praktik yang berkaitan dengan integrasi pendidikan karakter dalam aktivitas
sekolah sehari-hari. Analisis dokumen mencakup penelaahan kurikulum, kebijakan sekolah,
dan bahan ajar yang terkait dengan pendidikan karakter .

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, yang
memungkinkan identifikasi tema-tema utama yang muncul dari data dan memberikan
wawasan tentang bagaimana pendidikan karakter diintegrasikan dalam manajemen
pendidikan Islam. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber data dan teknik, serta
member checking untuk memastikan akurasi temuan penelitian .

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan
strategi pendidikan karakter yang efektif dalam konteks pendidikan Islam, serta
memberikan rekomendasi praktis bagi pengelola lembaga pendidikan dalam menghadapi

krisis moral di kalangan Generasi Z.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Implementasi Pendidikan Karakter dalam Manajemen Pendidikan Islam

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan karakter dalam
manajemen pendidikan Islam telah dilakukan melalui berbagai strategi, termasuk integrasi
nilai-nilai karakter ke dalam kurikulum, kegiatan ekstrakurikuler, dan budaya sekolah. Di
beberapa lembaga pendidikan Islam yang diteliti, pendidikan karakter dijadikan sebagai
salah satu pilar utama dalam manajemen sekolah. Hal ini sejalan dengan temuan
(Kurniawan, 2017) yang menekankan bahwa pendidikan karakter merupakan bagian
integral dari kurikulum di sekolah-sekolah Islam.

Kurikulum di lembaga pendidikan Islam yang diteliti dirancang untuk tidak hanya
mencakup aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik. Pembelajaran di kelas tidak
hanya fokus pada transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan akhlak dan
karakter siswa. Sebagai contoh, pelajaran agama Islam digunakan sebagai media utama
untuk mengajarkan nilai-nilai karakter seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian
sosial. (Muslimin, 2023)

Selain itu, kegiatan ekstrakurikuler di sekolah-sekolah Islam memainkan peran
penting dalam pengembangan karakter siswa. Kegiatan seperti pramuka, organisasi siswa
intra sekolah (OSIS), dan kegiatan keagamaan dirancang untuk mengembangkan rasa
tanggung jawab, kepemimpinan, dan kerja sama di antara siswa. Penelitian oleh (Yanti et

al, 2016) juga menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler memiliki dampak positif
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terhadap pengembangan karakter siswa, terutama dalam membentuk sikap disiplin dan
kepemimpinan.

Budaya sekolah juga berperan dalam mendukung implementasi pendidikan karakter.
Sekolah-sekolah Islam yang berhasil mengintegrasikan pendidikan karakter cenderung
memiliki budaya yang kuat dalam menjunjung tinggi nilai-nilai Islam, seperti saling
menghormati, keadilan, dan gotong royong. Budaya ini diperkuat melalui berbagai
kegiatan sekolah yang melibatkan seluruh warga sekolah, termasuk guru, siswa, dan orang
tua. Suyadi (2018) menekankan bahwa lingkungan sekolah yang kondusif sangat penting
dalam mendukung keberhasilan pendidikan karakter.

2. Tantangan dalam Integrasi Pendidikan Karakter

Meskipun terdapat berbagai upaya untuk mengintegrasikan pendidikan karakter
dalam manajemen pendidikan Islam, penelitian ini menemukan beberapa tantangan yang
dihadapi oleh lembaga pendidikan Islam. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya
pemahaman dan kesadaran dari beberapa guru dan staf manajemen sekolah tentang
pentingnya pendidikan karakter. Beberapa guru masih cenderung fokus pada pencapaian
akademik siswa tanpa memperhatikan perkembangan karakter mereka. Hal ini sejalan
dengan temuan (Triatmanto, 2019) yang menyatakan bahwa salah satu hambatan dalam
implementasi pendidikan karakter adalah kurangnya komitmen dari guru dan manajemen
sekolah.

Tantangan lain yang ditemukan adalah keterbatasan sumber daya, termasuk
kurangnya dukungan finansial dan fasilitas yang memadai untuk melaksanakan program-
program pendidikan karakter. Banyak sekolah Islam, terutama yang berada di daerah
terpencil atau dengan keterbatasan anggaran, menghadapi kesulitan dalam menyediakan
kegiatan ekstrakurikuler dan program pendidikan karakter yang berkualitas. (Ruswanto,
Sunarto, 2024) menunjukkan bahwa dukungan finansial yang memadai sangat penting
dalam memastikan kelancaran implementasi pendidikan karakter di sekolah.

Selain itu, ada juga tantangan terkait dengan resistensi dari siswa sendiri. Generasi Z,
yang tumbuh dalam lingkungan digital yang serba cepat dan sering kali terpapar oleh
nilai-nilai yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam, terkadang menunjukkan resistensi
terhadap pendidikan karakter. Beberapa siswa cenderung kurang antusias dalam
mengikuti kegiatan yang berkaitan dengan pendidikan karakter, terutama jika mereka
merasa kegiatan tersebut tidak relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari. Twenge

(2017) menyatakan bahwa salah satu karakteristik Generasi Z adalah kecenderungan
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mereka untuk mempertanyakan otoritas dan nilai-nilai tradisional, yang dapat menjadi
tantangan dalam pendidikan karakter.
3. Strategi Mengatasi Tantangan

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, penelitian ini menemukan beberapa
strategi yang dapat dilakukan oleh lembaga pendidikan Islam. Salah satunya adalah
meningkatkan kesadaran dan pemahaman guru serta staf manajemen tentang pentingnya
pendidikan karakter melalui pelatihan dan workshop. Pelatihan yang berfokus pada
pengembangan kompetensi guru dalam mengajarkan nilai-nilai karakter dapat membantu
mereka mengintegrasikan pendidikan karakter dalam setiap aspek pembelajaran.
Penelitian oleh (Syamsudar, 2021) menekankan pentingnya pelatihan guru dalam
keberhasilan pendidikan karakter di sekolah.

Strategi lain yang dapat dilakukan adalah meningkatkan keterlibatan orang tua dan
masyarakat dalam program pendidikan karakter. Melalui kolaborasi antara sekolah, orang
tua, dan masyarakat, pendidikan karakter dapat lebih efektif diimplementasikan.
Keterlibatan orang tua dalam kegiatan sekolah, seperti pengawasan ekstrakurikuler dan
program keagamaan, dapat memperkuat nilai-nilai karakter yang diajarkan di sekolah.
Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak sangat penting dalam mendukung
pengembangan karakter.

Selain itu, sekolah dapat menggunakan pendekatan yang lebih relevan dan menarik
bagi Generasi Z dalam mengajarkan pendidikan karakter. Penggunaan teknologi dan
media sosial, yang merupakan bagian integral dari kehidupan Generasi Z, dapat menjadi
alat yang efektif dalam menyampaikan nilai-nilai karakter. Misalnya, sekolah dapat
membuat konten digital yang menarik dan edukatif tentang nilai-nilai karakter, yang dapat
diakses oleh siswa melalui platform digital. Penggunaan teknologi dalam pendidikan harus
disesuaikan dengan karakteristik dan preferensi generasi yang diajarkan.

4. Dampak Integrasi Pendidikan Karakter terhadap Krisis Moral Generasi Z

Penelitian ini menemukan bahwa integrasi pendidikan karakter dalam manajemen
pendidikan Islam memiliki dampak positif terhadap upaya menghadapi krisis moral yang
dialami oleh Generasi Z. Siswa yang terlibat dalam program-program pendidikan karakter
menunjukkan peningkatan dalam kesadaran moral, rasa tanggung jawab sosial, dan
ketaatan beragama. Sebagai contoh, beberapa siswa melaporkan bahwa mereka menjadi
lebih peka terhadap isu-isu sosial dan lebih bertanggung jawab dalam tindakan mereka

sehari-hari setelah mengikuti program pendidikan karakter di sekolah.
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Selain itu, siswa juga menunjukkan peningkatan dalam ketaatan beragama, yang
terlihat dari partisipasi aktif mereka dalam kegiatan keagamaan di sekolah. Pendidikan
karakter yang diintegrasikan dengan nilai-nilai Islam membantu siswa menginternalisasi
ajaran-ajaran agama, yang pada gilirannya membentuk perilaku mereka dalam kehidupan
sehari-hari. Penelitian oleh (Purnamasari, 2017) menunjukkan bahwa pendidikan karakter
yang berbasis nilai-nilai agama dapat memperkuat moralitas individu dan membantu
mereka dalam menghadapi tantangan moral di masyarakat.

Lebih jauh lagi, dampak positif ini tidak hanya dirasakan oleh siswa, tetapi juga oleh
guru dan staf manajemen sekolah. Beberapa guru melaporkan bahwa mereka menjadi
lebih sadar akan pentingnya pendidikan karakter dan lebih termotivasi untuk
mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam pengajaran mereka. Staf manajemen sekolah
juga menunjukkan peningkatan dalam komitmen mereka untuk mendukung program-
program pendidikan karakter, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas manajemen
pendidikan di sekolah.

5. Rekomendasi untuk Pengembangan Kebijakan

Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa rekomendasi dapat diberikan untuk
pengembangan kebijakan pendidikan karakter di lembaga pendidikan Islam. Pertama,
pemerintah dan pemangku kepentingan pendidikan perlu memberikan dukungan yang
lebih besar dalam bentuk kebijakan dan pendanaan untuk program-program pendidikan
karakter. Dukungan ini sangat penting untuk memastikan bahwa sekolah memiliki sumber
daya yang cukup untuk melaksanakan program-program tersebut secara efektif.

Kedua, diperlukan pengembangan kurikulum vyang lebih komprehensif dan
terintegrasi yang mencakup pendidikan karakter sebagai bagian dari semua mata
pelajaran. Kurikulum yang berbasis karakter dapat membantu siswa mengembangkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang nilai-nilai moral dan etika dalam konteks yang
relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari. Menurut (Yanto et al, 2020), kurikulum
yang terintegrasi dengan pendidikan karakter dapat menciptakan lingkungan belajar yang
lebih holistik dan bermakna bagi siswa.

Ketiga, diperlukan peningkatan pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru
untuk mengajarkan pendidikan karakter secara efektif. Pelatihan ini harus mencakup
teknik-teknik pengajaran yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan siswa Generasi Z.
Penelitian oleh (Ridho, 2023) menunjukkan bahwa pelatihan yang baik dapat
meningkatkan kompetensi guru dalam mengintegrasikan pendidikan karakter dalam

pengajaran mereka.
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SIMPULAN

Penelitian ini mengkaji integrasi pendidikan karakter dalam manajemen pendidikan
Islam sebagai upaya untuk menghadapi krisis moral yang dihadapi oleh Generasi Z. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa integrasi pendidikan karakter melalui kurikulum, kegiatan
ekstrakurikuler, dan budaya sekolah dapat memberikan dampak positif dalam membentuk
karakter siswa. Pendidikan karakter yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islam membantu
siswa mengembangkan kesadaran moral, tanggung jawab sosial, dan ketaatan beragama,
yang semuanya penting dalam menghadapi tantangan moral di era digital.

Meskipun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan dalam
implementasi pendidikan karakter, termasuk kurangnya pemahaman dari guru dan staf
manajemen, keterbatasan sumber daya, serta resistensi dari siswa. Untuk mengatasi
tantangan ini, diperlukan strategi-strategi seperti pelatihan guru, peningkatan keterlibatan
orang tua dan masyarakat, serta penggunaan teknologi yang relevan untuk Generasi Z.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa pendidikan karakter yang
diintegrasikan dalam manajemen pendidikan Islam dapat menjadi solusi yang efektif
dalam menghadapi krisis moral Generasi Z. Namun, keberhasilan integrasi ini sangat
bergantung pada komitmen seluruh pemangku kepentingan, termasuk pemerintah,
sekolah, guru, orang tua, dan masyarakat. Dukungan kebijakan yang kuat dan sumber
daya yang memadai juga diperlukan untuk memastikan bahwa program pendidikan
karakter dapat diimplementasikan secara efektif dan berkelanjutan. Dengan demikian,
lembaga pendidikan Islam dapat memainkan peran kunci dalam membentuk generasi

yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga tangguh secara moral dan spiritual.
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